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Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan
hidayah dan inayah-Nya kepada kita semua. Shalawat dan salam selalu
terhadiahkan pada baginda Rasulillah Muhammad SAW beserta para
keluarga, sahabat, dan pengikut beliau hingga akhir zaman.

Pada kesempatan yang menggembirakan ini, pertama-tama saya
ingin menghaturkan terima kasih kepada pimpinan universitas dan
panitia yang telah memberikan kesempatan untuk menyampaikan
orasi ilmiah pada acara rapat terbuka Senat Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang dalam rangka wisuda sulusan sarjana
dan pascasarjana semester genap tahun akademik 2012/2013.

Selanjutnya perkenankan sejenak saya menyampaikan orasi ilmiah
dengan judul: MEMBANGUN KAPASITAS PERGURUAN TINGGI ISLAM
MENUJU VISI PERADABAN QUR’ANI.

Pendahuluan
Hadirin yang Berbahagia

Mengawali orasi ilmiah ini, saya ingin menyampaikan suatu
perkembangan terkini dan menarik pada salah satu kawasan dunia
Muslim di Timur Tengah, yaitu Dubai. Dubai pada beberapa dekade
yang lalu adalah sebuah desa yang kecil dan miskin, masyarakatny
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hidup sebagai pedagang dan nelayan yang sehari-hari menghabiskan
waktunya dengan kegiatan menyelam, melaut, memancing, dan mengais
mutiara di dasar laut. Tetapi gambaran ketertinggalan dan ketradisionalan
tersebut sejak awal tahun 2000 yang lalu telah berubah sangat pesat.
Dubai hari ini lebih dikenal oleh masyarakat internasional sebagai
the new Hong Kong yang menggambarkan kehidupan kosmopolitan,
yang aktif dan tumbuh dengan kecepatan sangat tinggi di tengah
hantaman krisis ekonomi global sekalipun. Nidhal Guessoum (2011:
2) menyebut Dubai hari ini sebagai “Manhattannya” Teluk Persia
dan Timur Tengah. Penilaian ini didasarkan padaberagam alasan, di
antaranya, bahwa di Dubai telah berdiri gedung pencakar langit dalam
jumlah besar yang menjamur selama dekade terakhir. Dubai juga telah
membangun menara tertinggi dan “hotel berbintang tujuh” pertama
di dunia, yang dilelengkapi dengan restoran bawah laut dan fitur-fitur
menakjubkanlainnya. Hantaman krisis ekonomi global hampir tidak
mempengaruhi sama sekali terhadap pertumbuhan ekonominya.
Bahkan di tengah kemelut ekonomi dunia tersebut, Dubai justru telah
menyelesaikan mega proyek pembangunan enam menara dengan
lebih dari 100 lantai, yang dinilai sebagai kelompok terbesar gedung
pencakar langit di dunia. Sungguh sebuah transformasi luar biasa
yang bisa dijadikan sebagai saksi pertumbuhan bagi kegiatan ekonomi
masyarakat Muslim dewasa ini.

Narasi tentang fenomena Dubai tersebut saya sampaikan, sama
sekali bukan dimaksudkan hanya untuk menunjukkan pemandangan
yang telah berubah secara dramatis, dari gurun terik dan tandus ke
kota modern dengan gedung-gedung kaca menjulang ke langit, mal-mal
besar yang lengkap dengan pusat-pusat hiburan mewahnya (termasuk
arena seluncur salju di dalam gedung), serta ruas-ruas jalan yang bebas
hambatan dengan sistem terowongan di bawah maupun di atas kota.
Tetapi, semua itu sesungguhnya adalah cerminan dari pandangan dan
cara hidup yang telah berubah, dari berfikir dan bertindak secara lamban
yang dikendalikan dan diperlambat oleh ritme alam menuju cara hidup
dengan kecepatan super tinggi yang ditimbulkan oleh penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai faktor kunci dunia global. Kehidupan
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di seluruh Dubai sekarang ini telah saling terhubung melalui telepon
seluler dan satelit, yaitu sebuah sistem komunikasi kota yang didukung
oleh jalur akses dunia maya yang sangat luas (broadband Internet), dan
sejauh mata memandang hampir seluruh wilayah Dubai hari ini dipenuhi
dengan media-media informasi berteknologi canggih, sehingga ia disebut
sebagai “kota internet dan pengetahuan”. Pembangunan spektakuler
tersebut dilakukan Dubai untuk menjadikan dirinya sebagai “tuan
rumah” yang baik bagi para tamu lembaga-lembaga dan perusahaan-
perusahaan ternama dan terbesar di dunia. Untuk menarik perhatian
para tamu internasional, Dubai setiap tahun mengadakan Pameran
Teknologi Informasi Teluk (Gulf Information Technology Exhibition,
GITEX), salah satu dari tiga pameran top IT di dunia yang selama empat
hari mampu menghadirkan 150.000 pengunjung ke Dubai International
Convention and Exhibition Centre, dan 2.700 perusahaan menyajikan
produk-produk inovatif mereka dalam gedung seluas lebih dari 30.000
m2(sekitar 3 hektar atau setara dengan enam kali lapangan sepak bola).
Sekarang ini, wi-fi, Bluetooth dan Blackberry telah menjadi bagian
tak terpisahkan dari gaya hidup keseharian kaum muda dan berbagai
lapisan penduduk kota ini (Guessoum, 2011:2).

Hadirin yang Berbahagia

Sementara itu, tidak jauh dari Kota Dubai, terdapat satu kawasan
yang menjadi sister-city Dubai dengan jumlah penduduk sekitar setengah
juta orang, yaitu Kota Sharjah. Jika Dubai mengalami perkembangan luar
biasa pada aktivitas perdagangan yang disertai dengan pemanfaatan
teknologi canggih, maka masyarakat Sharjah lebih bangga dengan
panorama budaya kota mereka sendiri, yang memiliki selusin perguruan
tinggi dan museum (khususnya museum sains dengan miniatur
planetariumnya). Boleh dibilang, kota ini termasuk kawasan yang agak
konservatif bila dibanding dengan Dubai.

Kemudian sekitar 80 km sebelah timur Kota Sharjah, terdapat
kawasan kota yang lebih kecil lagi, bernama Ras al-Khaimah. Kota
ini juga menunjukkan program percepatan pembangunan di sektor
ekonomi, tetapi dengan ukuran dan tingkat aktivitas yang nyaris tidak
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kalah dengan sebuah kota kecil di Eropa atau Amerika. Pada tahun 2005,
Ras al-Khaimah telah meluncurkan peresmian cabang utama American
University (yaitu George Mason University). Lebih memukaunya lagi,
kota kecil ini juga telah menandatangani perjanjian dengan perusahaan
petualangan ruang angkasa (Space Adventure Corporation) dari Amerika
Serikat untuk peluncuran sebuah situs pariwisata luar angkasa sekaligus
pesawat komersial yang menjadi alat transportasi utamanya.

Abu Dhabi, ibukota negara yang terbentang luas pada jarak 170
km sebelah barat Kota Dubai dan Sharjah, menyajikan pemandangan
lain yang berkilauan dengan gedung-gedung kaca, genteng beton dan
metal yang tersebar di sepanjang gurun yang indah. Sementara itu,
jauh di balik kegiatan ekonomi dan perdagangan global Kota Dubai,
baru-baru ini telah dimulai suatu program ambisius pengembangan
budaya, yaitu pendirian universitas-universitas baru, hotel-hotel
mewah berbintang tujuh sebagai saingan Dubai, dan sebuah proyek
pembangunan beberapa museum pada kompleks yang menakjubkan
di Sa’adiyat Island, cabang pertama Louvre yang berada di luar Negara
Perancis, dan berbagai pusat-pusat kerajinan.

llustrasi tentang perbedaan arah kemajuan tiga kota (atau negara
bagian) Uni Emirat Arab di atas (Dubai, Sharjah, dan Abu Dhabi), antara
pengembangan material dan intelektual, antara kemajuan teknologi dan
ilmiah, sama sekali bukan mengenai UEA semata. Tetapi, sesungguhnya
cerita ini lebih tentang bagaimana kita bercermin untuk menentukan
arah dan mendefinisikan kemajuan yang perlu diraih di kawasan dunia
berpenduduk mayoritas Muslim yang lain, misalnya, Indonesia.

Melakukan refleksi atas kemajuan tersebut cukup beralasan,
karena di balik pembangunan infrastruktur yang menyilaukan di UEA,
ternyata masih terdapat sebuah ironi pada sisi yang lainnya, yaitu tingkat
perkembangan ilmu pengetahuan sangat tertekan dan manusianya tidak
sedikit yang mengalami depresi. UEA memang merupakan negara yang
sangat muda, kemerdekaan dan penyatuan wilayahnya baru dicapai kurang
dari 40 tahun yang lalu, sehingga untuk membangun semua kemajuan
itu, termasuk lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan, benar-benar
harus dimulai dari awal. Kemajuan materialdi UEA memang jauh lebih

4 Orasi llmiah oleh Dr. H. M. Lutfi Mustofa, M.Ag.



mudah untuk dicapai daripada pembangunan manusia. Namun, masih
ada kekuatan dan peluang yang bisa diharapkan, sejauh mereka dapat
dikelola dengan baik, bahwa UEA dihuni oleh sangat banyak imigran
dari India, Pakistan, dan Afrika. Sebagian besar dari mereka adalah
para profesional terdidik dan terlatih, dari guru, dosen, insinyur, dokter,
hingga para tekhnolog. Dengan demikian, perkembangan budaya dan
intelektual, sekalipun agak terlambat datang, sesungguhnya masih
menawarkan sebuah harapan yang lebih ideal.

Tantangan Perguruan Tinggi di Tengah Perubahan Sosial
Hadirin yang Berbahagia

Dunia memang sedang dan akan terus berubah secara cepat,
dan perubahan tersebut dapat dipastikan memiliki dampak sangat
besar yang tidak mungkin dihindari oleh perguruan tinggi. Kenyataan
ini, menurut Hoffman & Summers (2000), meniscayakan lembaga-
lembaga pendidikan memiliki kapasitas dalam memberikan respons
secara cepat dan tepat. Setuju atau tidak, jika mereka gagal merespons
kecenderungan tersebut, maka kemungkinan besar tidak akan bertahan
lama secara signifikan dalam proses milenium ini. Sebagaimana
adagium lama yang telah jamak diketahui, bahwa “the only constant
is change”, hanya perubahan saja yang tidak berubah. Disengaja atau
tidak, pada kenyataannya, kita menyaksikan melalui kehidupan sosial
dan keseharian, bahwa tuntutan perubahan tersebut bukan hanya
telah berlangsung secara terus-menerus, tetapi hari ini dan ke depan
akan semakin kompleks. Para insan akademis dan forum-forum ilmiah
yang mereka selenggarakan tentunya tidak asing dengan fenomena
“kompleksitas perubahan” tersebut. Berikut ini beberapa tantangan
yang sedang dihadapi oleh perguruan tinggi:

1. Kompetisi baru dalam penyelenggaraan dan pengelolaan perguruan
tinggi yang berorientasi pada laba “higher education as an indusrtry”
(Cloete, at. al., 2006: 9);

2. Lembaga-lembaga pendidikan tradisional sedang menghadapi
penyusutan anggaran dan peningkatan sejumlah tantangan;
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3. Tuntutan updating teknologi dalam metodologi pendidikan, sebagai
imbas dari perkembangan era informasi;

4. Menjamurnya program pembelajaran jarak jauh (distance learning)
yang menampung kalangan orang dewasa dan kelompok minoritas
yang tidak mengenyam pendidikan tinggi;

5. Pergeseran demografis tenaga edukatif perguruan tinggi, yaitu
semakin menuanya usia guru besar dan munculnya generasi baru
profesor dengan sistem nilai, sikap, dan etika kerja yang lebih
produktif dan inovatif;

6. Tuntutanyang lebih besar terhadap lembaga pendidikan tinggi yang
berbasis keterampilan (pendidikan politeknik) untuk mempersiapkan
para sarjana yang mampu menghadapi tantangan dunia kerja dalam
pasar global di era milinium baru (Rowley & Sherman, 2001: xv).

Singkat kata, konteks historis dan kultural pendidikan tinggi dewasa
ini telah berubah, namun paradigma manajemennya belum banyak
yang mengalami pembaruan cukup berarti. Sejajar dengan kondisi
menantang tersebut, berbagai sektor industri di Indonesia belakangan
ini juga dirasakan mengalami kelesuhan yang signifikan, dan pada saat
bersamaan juga dihadapkan pada kompetisi dunia yang sangat berat,
yakni perubahan kondisi tenaga kerja dan situasi internasional yang
ditandai dengan cepatnya transformasi sosial-budaya, sebagaimana
terjadi di UEA di atas. Untuk menjawab semua tantangan ini, maka
sudah selazimnya manajemen pendidikan tinggi harus memperbaiki
cara-cara dalam melaksanakan apa yang menjadi misi dan tanggung
jawabnya masing-masing. Utamanya adalah melakukan perbaikan dan
peningkatan secara serius dan berkelanjutan dalam tujuan strategis
perguruan tinggi sebagai berikut:

Meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran
Memperluas partisipasi dan akses kewajaran
Meningkatkan mutu penelitian

Meningkatkan kontribusi universitas pada ekonomi dan
masyarakat (Gough & Scott, 2007:47).

HPONPRE
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Semua aktivitas manajemen, administrasi, penggalian dana
(fundrising), pengembangan peralatan, dan pelayanan kemahasiswaan
diarahkan untuk menunjang optimalisasi pencapaian tujuan strategis
tersebut. Jika perguruan tinggi tidak berharap menyaksikan dirinya
terhempas dari perkembangan dunia baru ini, maka sudah sepatutnya
memang harus berubah, atau jika tidak mereka akan berada pada posisi
yang tersalahkan sepanjang sejarahnya (anachronistic).

Menghadapi kecenderungan perubahan di atas, menurut Patricia
Gumport (2000), banyak universitas di dunia dihadapkan pada dua
perspektif dominan, yakni antara memahami perguruan tinggi sebagai
institusi sosial, ataukah menempatkannya sebagai bagian dari ekonomi
dan industri nasional. Dalam posisi sebagai institusi sosial, perguruan
tinggi dituntut untuk mencapai hasil-hasil yang berhubungan dengan
aktivitas intinya, memelihara aset kelembagaan dan menyelesaikan
fungsi-fungsi penting bagi masyarakat yang lebih luas, seperti penguatan
warga negara, pemeliharaan warisan budaya, serta pembentukan
karakter dan keterampilan peserta didik. Adapun cara pandang terhadap
perguruan tinggi sebagai bagian dari industri nasional menekankan,
bahwa lembaga-lembaga pendidikan tinggi “menjual” produk-produk
penelitian dan beragamlayanan; menyediakan kelompok-kelompok
tenaga kerja terlatih; serta membantu mempercepat pertumbuhan
ekonomi dan kepariwisataan. Semua itu memperlihatkan bahwa
penempatan perguruan tinggi dengan segala variannya (seperti
universitas, institut, akademi, politeknik, dan sekolah tinggi) sebagai
kekuatan dan daya saing pasar dengan sendirinya juga akan membawa
hasil pada peningkatan mutu manajemen, kemampuan adaptasi dan
kepekaan program, kelenturan yang maksimum, peningkatan efisiensi,
hingga jaminan kepuasan pelanggan.

Kedua sudut pandang tersebut secara fundamental berbeda dalam
kaitannya dengan menentukan fungsi-fungsi kemasyarakatan peguruan
tinggi, masalah-masalah utama yang dihadapinya, serta pendekatan
dan jalan keluar terbaik bagi penyelesaian masalah-masalah tersebut.
Menurut Gumport (2000), perspektif publik tentang perguruan tinggi
sebagai sebuah industri merupakan pilihan yang paling dominan,
setidaknya di Amerika Serikat. Beberapa keuntungan yang dirasakan
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oleh banyak universitas yang menempuh mekanisme pengembangan
ini adalah: Pertama, munculnya para manajer terlatih dan administratur
profesional pada institusi akademik; Kedua, munculnya gagasan
mengenai perlunya kedaulatan konsumen, terutama dalam konteks ini
adalah mahasiswa; Ketiga, keniscayaan penempatan dan penjenjangan
kembali tenaga pendidik dan staf kependidikan berdasarkan nilai
guna (use-value based) mereka. Ketiga manfaat tersebut juga telah
mengantarkan perguruan tinggi di sana pada hasrat kelembagaan
yang lebih besar untuk menjadikan efektivitas dan efisiensi sebagai
prioritas kebijakan. Lingkaran setan yang tampak menjerat perguruan
tinggi sebagai hasil dari perspektif ini adalah para pemimpin merasa
tertekan pada permulaannya dengan wacana pasar dan pendekatan
manajemen yang menuntut restrukturisasi institusi mereka. Namun,
selanjutnya mereka mampu melewati karakteristik dasar manajemen,
warisan, dan fungsi perguruan tinggi, bahkan sebagai institusi publik
akhirnya universitas disana tampak terbiasa menghadapi semua
tantangan yang berat sekalipun.

UIN Maulana Malik Ibrahim: Menuju Visi Peradaban Qur’ani
Hadirin yang Berbahagia

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim merupakan
fenomena unik dalam wacana Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri
(PTAIN) di Indonesia. Keunikannya tampak dari dinamika kelembagaan,
pembangunan infrastruktur, dan orientasi pengembangan ilmunya
yang berbeda dari universitas pada umumnya. Perbedaan orientasi
tersebut disebabkan perguruan tinggi Islam, seperti UIN Maliki ini, secara
kelembagaan merupakan representasi dari dua entitas sekaligus, yaitu
ilmu pengetahuan dan agama. Pada satu sisi, sebagai lembaga keilmuan
yang mengemban misi pendidikan dan modernisasi, UIN Maliki dituntut
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan melalui pendidikan dan
pengajaran, penelitian, dan pelayanan pada masyarakat yang didukung
oleh pemanfaatan teknologi modern. Pada lain sisi, sebagai lembaga
keagamaan yang didirikan untuk keperluan dakwah Islam, maka UIN
Maliki pun dalam pertumbuhannya diharuskan mampu merefleksikan
jiwa, semangat, ruh, nilai, prinsip, tujuan, dan kepentingan agama.
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Dalam konteks menjalankan misi dakwah Islam pada level perguruan
tinggi itulah, UIN Maliki berusaha menemukan formulasi hubungan yang
lebih otentik antara ilmu pengetahuan dan agama. Tanpa adanya usaha
penemuan formulasi ini, maka identitas sosial perguruan tinggi Islam
boleh jadi tidak terlihat dengan jelas di tengah percaturan pendidikan
hari ini dan di masa akan datang. Hanya dengan keotentikan itu pula,
dinamika UIN Maliki dapat diharapkan oleh masyarakat sebagai pelopor
dalam mengimbangi tingginya kecepatan perubahan sosial.

Dalam usaha menemukan kemungkinan formulasi hubungan
yang otentik itu, UIN Maliki menyadari perlunya sebuah paradigma
ilmu pengetahuan yang, meminjam nalar Ziauddin Sardar, sanggup
memainkan peran penting dalam proses konstruksi peradaban masyarakat
Muslim (Masood, 2006: 121). Peradaban merupakan landasan yang
sangat penting bagi kelangsungan hidup di alam semesta ini, karena
ia adalah perwujudan dari totalitas budaya spiritual dan material
manusia. Di balik setiap peradaban, selalu terdapat cita-cita, prisma,
atau visi tentang kedudukan manusia di tengah alam semesta, yang
akan menentukan sikap dan perilaku mereka dalam mempromosikan
pentingnya upaya pencarian kebenaran. Oleh karena itu, Whitehead
memandang visi atau pandangan dunia sebagai unsur utama yang
akan membentuk karakter suatu peradaban (Masood, 2006: 122).
Puncak dan daya tahan peradaban manusia sepanjang sejarahnya
dapat dibedakan dari tingkat aktivitas para agen dan aktor yang ada di
dalamnya untuk menghasilkan gagasan-gagasan tentang realitas alam
semesta yang digali dari berbagai sumber terkini tindakan mereka
sendiri. Jadi, setiap peradaban sesungguhnya memiliki pusat, inti,
atau esensi yang akan bertindak sebagai titik tumpu dimana setiap
individu dan masyarakat tumbuh berkembang dengan pesat, atau
sebaliknya mengalami kejatuhan. Inti peradaban tersebut tidak lain
adalah Visi, Pandangan Dunia, atau Weltanschaung, yang bersama-sama
parameter peradaban lainnya (budaya, nilai dan norma, organisasi,
serta ilmu pengetahuan dan teknologi) menghasilkan legitimasi atas
suatu peradaban manusia.
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Dalam perspektif UIN Maliki, paradigma ilmu pengetahuan yang
diyakini mampu menciptakan pandangan dunia atau visi peradaban
masyarakat Muslim tidak lain adalah “Paradigma al-Qur’an”. Menempatkan
al-Qur’an sebagai paradigma berarti berkomitmen untuk menjadikannya
sebagai konstruksi pengetahuan yang memungkinkan dalam memahami
realitas. Tujuan menjadikan al-Qur’an sebagai paradigma alternatif,
pertama-tama adalah untuk menggali “kebijaksanaan (wisdom)” yang
diperlukan sebagai sandaran normatif dan etis dalam membentuk
perilaku, baik moral maupun sosial. Kedua, paradigma al-Qur’an juga
dimaksudkan sebagai usaha memberikan wawasan epistemologis untuk
memahami grand design Islam mengenai sistem ilmu pengetahuan.
Pada aspek-aspek substansial inilah, kerja-kerja integrasi ilmu dan
agama di perguruan tinggi Islam seharusnya dimulai dan dilaksanakan,
agar benar-benar memberikan nilai tawar bagi usaha menemukan
jalan keluar dari problem reduksionisme kebenaran dalam memahami
realitas yang masih menyertai peradaban modern yang bersumber dari
visi atau pandangan dunia Barat.
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Al-Qur’an sebagai Kitab Suci yang tidak ada sedikit pun keraguan di
dalamnya (QS. al-Bagarah/2:2) adalah peta jalan (roadmap) yang paling
meyakinkan dan dapat diandalkan bagi umat Islam dalam memahami
tema-tema kenyataan di alam semesta ini. Menurut Syahrur, al-Qur’an
adalah satu-satunya Kitab Suci yang menampakkan struktur, komposisi,
dan makna-makna yang sepenuhnya seksama, yakni sebuah ketelitian
dan kecermatan yang sebanding dengan kesempurnaan struktur yang
dapat ditemukan di alam semesta, seperti dalam studi-studi Kimia,
Fisika, Biologi, Kedokteran, Astronomi, dan Matematika. Kesempurnaan
struktur al-Qur’an tersebut dikarenakan Allah SWT., yang menciptakan
alam semesta dengan atom-atom dan partikel-partikel terkecilnya, dan
yang menjadikan manusia dengan organ-organ dalam tubuhnya, otak,
daging, tulang, pembuluh darah, jantung, mata, telinga, dan hidung,
adalah Dia juga yang telah menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk
bagi manusia yang menjelaskan secara tepat antara kebenaran dan
kesalahan (dalam Christmann, 2009: 6).

Melalui pengembangan paradigma al-Qur’an tersebut UIN Maliki
bermaksud mengajak seluruh civitas akademika untuk mempromosikan
visi tentang kesatuan antara Allah SWT dengan hukum-hukum realitas
universal, baik yang terhampar luas di alam semesta (kauniyah) maupun
yang terekspresikan di dalam al-Qur’an (qauliyah). Visi atau pandangan
dunia seperti ini pada gilirannya akan menciptakan kesadaran, bahwa
ilmu pengetahuan yang digali dari penyelidikan terhadap realitas alam
semesta ini pada intinya berhubungan dan terikat secara organik dengan
jiwa dan semangat al-Qur’an (sebagai ayat-ayat Allah) yang selalu hadir di
mana-mana (omnipresence). Dengan semangat al-Qur’an ini, pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran di UIN Maliki bukan hanya dimaksudkan
untuk pengembangan ilmu pengetahuan semata, tetapi lebih dari itu
diniati sebagai bentuk aktualisasi ibadah (pengabdian) kepada Allah SWT.
Pada proses awal pendidikan dan pengajaran, dosen dan mahasiswa
sama-sama menyadari bahwa pengkajian dan pengembangan ilmu
yang sedang mereka lakukan merupakan manifestasi ibadah, adapun
pencapaian hasilnya adalah sebuah transformasi pemahaman mengenai
alam semesta ini sebagai refleksi Kemahasucian-Nya.
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Menjadikan al-Qur’an sebagai visi dan paradigma peradaban
Islam, dengan demikian, menuntut perguruan tinggi Islam (semisal UIN
Maliki) untuk mendudukkan idealitas semua ilmu pengetahuan yang
diajarkan dan dikembangkannya dalam kerangka nilai-nilai ke-tawhid-an
dan kemukjizatan Firman Allah SWT., sebagai prinsip dasar peradaban
Islam. Komitmen paradigmatik ini secara sistematis menghendaki
agar proses pengembangan ilmu pengetahuan pertama-tama harus
dimulai dari pemahaman secara mendalam pada isi atau kandungan
Kitab Suci (al-Qur’an), penguasaan terhadap tradisi pemikiran rasional
atau filosofis, serta kemahiran dalam bidang metodologi penelitian
empiris. Selain itu, semua proses pemahaman terhadap realitas alam
semesta sebagai sumber ilmu pengetahuan tersebut, dalam perspektif
Islam, harus tunduk pada nilai-nilai eternal al-Qur’an sebagai firman
dan ayat-ayat Allah SWT.

Hadirin yang Berbahagia

Untuk memberikan sebagian contoh relevansi visi al-Qur’an dengan
wacana keilmuan di era kontemporer ini, misalnya, pihak otoritas
dunia Muslim dalam bidang pengembangan sains dan teknologi
menyelenggarakan seminar 8 hari tentang “aspek-aspek kemukjizatan
ilmiah al-Qur’an dan Sunnah” pada bulan Desember 2006 di Hotel
Sheraton, Kuwait. Selama masa seminar tersebut, para ilmuwan
menyajikan 86 makalah yang terbagi ke dalam kelompok topik secara
pararel sebagai berikut:

1. Kemukjizatan al-Qur’an tentang kerusakan yang dapat ditimbulkan
oleh kekuatan getaran suara;

2. Kemukjizatan al-Qur’an tentang perbedaan antara urine (air kencing)
anak perempuan dengan bayi laki-laki yang masih menyusu pada
ibunya;

3. Sinyal keilmiahan dalam al-Qur’an tentang tanda-tanda kehidupan
manusia sebelum kelahiran dan setelah kematian;

4. Kemukjizatan ilmiah Sunnah Nabi SAW. mengenai air yang
menggenang;
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5. Alam semesta yang memberi kesaksian terhadap kebenaran
kerasulan Nabi Muhammad SAW.;

6. Penyakit dan penawarnya pada sepasang sayap seekor lalat;

7. Deskripsi keajaiban tentang kebangkitan kembali tubuh manusia
dari tulang ekornya setelah hari kiamat kelak;

8. Kemukjizatan al-Qur’an tentang “serangan” besi (logam keras) dari

atas langit;

9. Kemukjizatan al-Qur’an tentang deskripsi gerakan bayangan;
dan

10. Kajian tentang pengaruh cuci darah pada molekul biologi penderita
hepatitis C.

Pada bulan April 2007, sebuah seminar tentang “Qur‘anic Healing”
juga diselenggarakan di Emirates Palace Hotel, salah satu hotel berbintang
tujuh di Abu Dhabi. Zaghloul al-Naggar, seorang profesor dalam bidang
ilmu geologi dan ahli kemukjizatan al-Qur’an dari University of Wales,
United Kingdom, yang bertindak sebagai keynote speaker, mengkritisi
“dualitas” sistem pendidikan tinggi di dunia Islam kontemporer, sebagai
hasil dari pengaruh dan dominasi peradaban materialistik Barat. Apa yang
dia maksud dengan “dualitas” itu adalah kenyataan bahwa, di satu sisi
pendidikan ilmu kesehatan tidak menyediakan ruang bagi pemahaman
terhadap pendekatan penyembuhan menurut al-Qur’an, dan di lain
sisi kurikulum teologi maupun hukum Islam tidak memasukkan materi
medis di dalam studi-studinya.Oleh karena itu, Zaghloul melarang para
dokter untuk mengapresiasi peran dan nilai penyembuhan al-Qur’an,
jika sementara para pelaku pendekatan penyembuhan al-Qur’an sendiri
tidak cukup memiliki pengetahuan tentang metode dan fakta-fakta
ilmiah. la lebih menekankan tentang perlunya sinergi yang lebih intensif
antara kedua pendekatan tersebut dan pemanfaatan sejumlah besar
teknologi modern dalam praktek penyembuhan al-Qur’an.

Salah satu tema utama dalam konferensi tersebut adalah dampak
dari pembacaan ayat-ayat al-Qur’an terhadap air, yang memiliki potensi
menyembuhkan banyak penyakit pada pasien yang meminumnya.
Beberapa pembicara, yang sebagian besarnya adalah para guru

Membangun Kapasitas Perguruan Tinggi Islam Menuju Visi Peradaban Qur’ani 13

)



besar dari berbagai universitas, menjelaskan penyembuhan tersebut
berdasarkan pengaruh dari “sistem memori air” terhadap unsur-unsur
eksternal; sedangkan yang lain menerangkannya dengan beberapa
teori tentang gelombang elektromagnetik, yang menyatakan bahwa
getaran bacaan al-Qur’an (Qur’anic vebration) mampu menyusun
kembali struktur molekul air yang telah rusak dan memberikan energi
tertentu ke dalamnya. Ada juga yang menguraikannya melalui konsep
“kandungan ayat tertentu” al-Qur’an yang memang memberikan efek
energi tersendiri ketika dibacakan ke dalam air, lantas diminumkan
pada pasien. Terutama jika pembaca ayat-ayat tertentu dari al-Qur’an
tersebut adalah seseorang yang shaleh. Narasumber yang berbeda juga
mencoba menjelaskan dengan teori telepati, dan bahkan beberapa
mendasarkan pendapat mereka pada teori homeopati (bahwa sangat
kecil sekali kemungkinan tingkat konsentrasi obat di dalam air yang
diklaim mampu memberikan kekuatan penyembuhan).

Agak berbeda dari kebanyakan nara sumber sebelumnya, terdapat
satu pembicara yang berprofesi sebagai teknisi instrumen medis,
membawakan suatu perangkat yang berfungsi untuk mengekstrak
“energi al-Qur’an”. Energi yang telah ditransfer ke dalam air dengan
hanya memasukkan salah satu jari sambil membaca ayat-ayat al-Qur’an
secara keras maupun dalam hati, melalui perangkat teknologi tersebut
diubah menjadi informasi digital yang dapat dikirim ke mana saja via
Internet untuk siapa pun yang membutuhkannya. Menurut Guessoum
(2011:6), ini merupakan temuan pertama yang mengesankan di mana
Kitab Suci (al-Qur’an) dapat dikombinasikan dengan teknologi modern. la
menambahkan, bahwa inisiatif untuk menciptakan perangkat semacam
itu patut memperoleh apresiasi sangat tinggi sebagai lompatan kualitatif
bagi pengembangan daya kekebalan psikologis dan lompatan kuantum
dalam konsep “teknologi kemukjizatan al-Qur’an”. Tetapi, menurut guru
besar dari American University of Sharjah (AUS) ini, masih terdapat satu
hal yang belum terungkap dalam seminar tersebut, bahwa semua proses
penyembuhan al-Qur’an di atas sebenarnya juga dapat dilihat sebagai
“efek plasebo” atau kemampuan pikiran untuk memicu pelepasan
bahan kimia obat yang mampu mengarahkan pada penyembuhan
alami, sehingga terkadang terlihat agak ajaib.
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Penutup
Hadirin yang Berbahagia

Mengakhiri orasi ilmiah ini, saya ingin menegaskan kembali bahwa
perubahan yang terjadi sangat cepat dalam berbagai segi kehidupan
sosial saat ini, menuntut perguruan tinggi memiliki kapasitas lebih dalam
memberikan respons secara cepat dan tepat. Dari segi pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pelayanan publik setidaknya
perguruan tinggi dapat diandalkan oleh masyarakatnya, sehingga mampu
bertahan secara signifikan di tengah arus perubahan tersebut.

Terutama, bagi perguruan tinggi Islam masalahnya bukan sekedar
mengejar ketertinggalan dan menjawab tantangan perubahan sosial,
namun lebih dari itu adalah tuntutan dalam memenuhi misi khusus
keislaman. Dalam konteks pendidikan, misi khusus keislaman itu adalah
bagaimana proses pendidikan di perguruan tinggi Islam menciptakan
mekanisme pengajaran dan penelitian yang mampu membuka ruang
berfikir setiap mahasiswa untuk memahami realitas sebagaimana al-
Qur’an memandangnya. Pandangan paradigmatik seperti ini sangat
perlu ditekankan agar ilmu pengetahuan yang diajarkan pada lembaga-
lembaga pendidikan Islam, semisal UIN Maliki, dapat membentuk
kognisi, sikap, dan sekaligus perilaku mahasiswa selaras dengan visi,
idealitas, prisma, dan pandangan dunia Kitab Suci (al-Qur’an). Dengan
demikian, jika peradaban di sini dapat dipahami sebagai manifestasi
dari totalitas budaya spiritual dan material kumpulan individu, maka
melalui pendidikan di UIN Maliki diharapkan pintu peradaban Qur’ani
umat Islam akan terbuka kembali di masa akan datang. Amiiin ya Mujib
al-sa’ilin.

Hadana Allah wa iyyakum wa al-‘afwu minkum.....
Wassalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh
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